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ABSTRAK 
 
Nirmala Suryani (2012) : Kajian Perilaku Pedagang Sayur dan Petugas 

Kebersihan Pasar Talang Babungo Dalam 
Pengelolaan Sampah di Kecamatan Hiliran 
Gumanti Kabupaten Solok 

 
Penelitian ini bertujuan memperoleh informasi tentang perilaku pedagang 

sayur dan petugas kebersihan pasar Talang Babungo dilihat dari segi 1) perilaku 
pedagang dalam pengumpulan dan pengangkutan sampah, 2) perilaku petugas 
kebersihan dalam pengelolaan sampah, 3) faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku, dan 4) dampak yang ditimbulkan dari perilaku. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif, 
dengan teknik pengambilan sampel dengan cara saturation sampling yaitu semua 
anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian dinamakan 
dengan responden, dan jumlah sampel adalah 41 orang. Teknik pengumpulan data 
adalah wawancara dan observasi, dengan alat pengumpulan data menggunakan 
kuisioner penelitian. Teknik analisa data secara statistik deskriptif berupa formula 
persentase dengan tujuan untuk melihat kecendrungan-kecendrungan masing-
masing indikator pada masing-masing variabel. 

Hasil penelitian dari tiga variabel memperlihatkan bahwa 1) perilaku 
pedagang dalam pengumpulan dan pengangkutan sampah dilihat dari tiga 
indikator, yaitu (a) perilaku dalam bentuk pengetahuan, tingkat pendidikan 
pedagang sayur tidak berpengaruh terhadap kepedulian pedagang terhadap 
kebersihan lingkungan pasar, (b) perilaku dalam bentuk sikap, pedagang sayur 
pasar Talang Babungo sebagian besar tidak peduli terhadap kebersihan pasar  
dengan membiarkan saja sampah dagangan berserakan di sekitar tempat 
berdagang dan (c) perilaku dalam bentuk tindakan, cara pengumpulan dan 
pengangkutan sampah sudah turun temurun sejak pasar Talang Babungo ada, 
sehingga sulit untuk dilakukan pembaharuan, 2) faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku ada dua yaitu : (a) Faktor internal yaitu berupa jenis kelamin dan 
kebiasaan. Pedagang pasar Talang Babungo pada umumnya perempuan dengan 
cara pengumpulan dan pengangkutan sampah sudah dilakukan sejak awal 
pedagang mulai berdagang di pasar Talang Babungo, dan b) faktor eksternal 
berupa letak pasar dan kondisi ekonomi pedagang. Letak pasar yang dekat dengan 
sungai sangat mendukung pengelolaan sampah yang lansung dibuang ke dalam 
sungai, sedangkan untuk kondisi ekonomi pedagang pada umumnya sudah baik, 
3) Dampak yang ditimbulkan oleh perilaku pedagang dilihat dari tiga indikator 
yaitu : (a) dampak terhadap lingkungan, yaitu lingkungan pasar menjadi sangat 
kotor dan tumpukan sampah dalam sungai mempengaruhi aliran air sungai, (b) 
dampak terhadap pedagang dan kegiatan perdagangan, tidak terlalu berpengaruh 
karena hanya sebagian kecil pedagang yang berlokasi dekat dengan pinggir 
sungai, (c) dampak terhadap masyarakat sekitar pasar, tidak begitu berpengaruh 
ditandai dengan tidak adanya aksi penolakan dari masyarakat sekitar terhadap 
tempat pembuangan akhir sampah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Lingkungan merupakan bagian dari integritas kehidupan manusia, 

sehingga lingkungan harus dipandang sebagai salah satu komponen 

ekosistem yang memiliki nilai untuk dihormati, dihargai, dan tidak disakiti, 

karena lingkungan memiliki nilai terhadap dirinya sendiri. Integritas ini 

menyebabkan setiap perilaku manusia dapat berpengaruh terhadap 

lingkungan di sekitarnya. Perilaku positif dapat menyebabkan lingkungan 

tetap lestari dan perilaku negatif dapat menyebabkan lingkungan menjadi 

rusak. Integritas ini pula yang menyebabkan manusia memiliki tanggung 

jawab untuk berperilaku baik terhadap kehidupan di sekitarnya (http://id. 

Arjaya, Derta. 2010). 

 Perilaku negatif manusia terhadap alam menyebabkan terjadinya 

pencemaran dan kerusakan terhadap alam. Kerusakan alam diakibatkan dari 

sudut pandang manusia yang anthroposentris memandang bahwa manusia 

adalah pusat dari alam semesta, sehingga alam dipandang sebagai objek yang 

dapat dieksploitasi hanya untuk memuaskan keinginan manusia.      

Berbagai aktivitas dilakukan oleh manusia untuk memenuhi 

kesejahteraan hidupnya dengan memproduksi makanan, minuman dan barang 

lain dari sumber daya alam. Selain menghasilkan barang-barang yang akan 

dikonsumsi, aktivitas tersebut juga menghasilkan bahan buangan yang sudah 

tidak dibutuhkan oleh manusia. Bahan buangan makin hari makin bertambah 
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banyak. Hal ini erat hubungannya dengan makin bertambahnya jumlah 

penduduk disatu pihak, dan dipihak lain dengan ketersediaan ruang hidup 

manusia yang relatif tetap (Chandra, 2007 : 112).  

Sebagai makhluk yang selalu berinteraksi dengan alam, masyarakat 

Indonesia menyadari pentingnya menjaga kesehatan lingkungan sekitar. Hal 

ini ditandai dengan dicanangkannya pembangunan kesehatan menuju 

Indonesia Sehat. Dalam pembangunan ini ditetapkan enam Program 

Pembangunan Kesehatan, salah satunya adalah program lingkungan sehat dan 

pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan mutu 

lingkungan hidup sehat yang mendukung tumbuh kembang anak dan remaja, 

memenuhi kebutuhan dasar untuk hidup sehat, dan memungkinkan interaksi 

sosial serta melindungi masyarakat dari ancaman bahaya yang berasal dari 

lingkungan (http://id. Sudayasa, Putu. 2010). 

Masalah lingkungan tidak akan terlepas dari masalah sampah, 

sebagian besar orang beranggapan bahwa sampah merupakan benda sisa atau 

yang sudah rusak dan dianggap sudah tidak terpakai lagi. Oleh karena itu, 

sampah perlu dibuang kesuatu tempat karena bisa mengganggu. Slamet 

dalam Jaswita (2010) mengungkapkan bahwa permasalahan sampah sangat 

dipengaruhi oleh faktor : (1) jumlah penduduk, (2) keadaan sosial ekonomi 

masyarakat, dan (3) kemajuan teknologi. Salah satu permasalahan sampah 

yang cukup rumit adalah permasalahan sampah pasar, selain jumlah 

sampahnya yang relatif banyak perilaku masyarakat yang terkait dengan 

pasar baik itu pembeli ataupun pedagang juga pengelola pasar yang kurang 
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peduli terhadap kebersihan lingkungan merupakan faktor yang menyebabkan 

permasalahan sampah pasar menjadi semakin kompleks.  

Sampah merupakan permasalahan utama yang dapat ditemukan 

hampir disemua pasar tradisional di Indonesia. Pasar tradisional merupakan 

tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya 

transaksi penjual dan pembeli secara langsung, biasanya ada proses tawar-

menawar, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran 

terbuka. Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan 

makanan berupa ikan, buah, sayur- sayuran, telur, daging, kain, pakaian 

barang elektronik, jasa dan lain  sebagainya (http://id. Walse, Jimmy. 2010).. 

Pasar Talang Babungo merupakan salah satu pasar tradisional yang 

buka setiap hari Kamis mulai dari jam tujuh pagi hingga jam lima sore. Pasar 

Talang Babungo terletak di Nagari Talang Babungo Kecamatan Hiliran 

Gumanti, Kabupaten Solok, tepatnya di Jalan Pancasila, dengan luas pasar 40 

x 40 m, terdiri atas empat buah los pasar dan terdapat 40% pedagang sayur, 

selebihnya pedagang lauk-pauk, pedagang makanan, dan pedagang pakaian. 

Aktifitas perdagangan yang terjadi di Pasar Talang Babungo diawali 

dengan aktifitas jual beli antara petani sayur-sayuran dengan pedagang. 

Kemudian para pedagang akan melakukan pemilahan dan membuang bagian 

yang tidak layak jual. Bagian-bagian yang tidak layak jual tersebut akan 

dikumpulkan oleh para pedagang dalam sebuah karung, begitupun dengan 

sampah-sampah dari kegiatan berdagang akan dikumpulkan dalam karung 

tersebut. Sampah yang ditimbulkan dari  aktifitas pasar memiliki jumlah yang 
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cukup besar terutama sampah organik, sementara pengelola pasar Talang 

Babungo tidak menyediakan wadah sampah individual untuk para pedagang. 

Para pedagang pasar mewadahi sampah mereka dengan kantong plastik, 

keranjang bambu atau karung dan beberapa pedagang hanya menumpuk 

sampah tanpa menggunakan wadah.  

Permasalahan pengelolaan sampah merupakan masalah rumit yang 

dihadapi oleh pedagang dan petugas kebersihan Pasar Talang Babungo, 

apalagi sampah yang dihasilkan sebagian besar adalah sampah organik yang 

berasal dari pedagang sayur. Rata-rata pedagang sayur menghasilkan sampah 

satu karung dalam setiap berjualan. Menurut Artiningsih (2008) sampah 

organik dihasilkan dari bahan-bahan hayati yang dapat didegradasi oleh 

mikroba atau bersifat biodegradable. Sampah ini dengan mudah dapat 

diuraikan melalui proses alami. Dengan demikian sampah-sampah organik 

yang berasal dari sampah sayuran akan cepat membusuk jika tidak dikelola 

secara cepat.   

Kondisi di sekitar Pasar Talang Babungo sangat kotor setelah 

ditinggal oleh para pedagang. Para pedagang hanya mengumpulkan sampah 

dagangan mereka yang sempat dikumpulkan ketika berdagang, sementara 

sampah-sampah yang berserakan di sekitar tempat mereka berjualan 

dibiarkan begitu saja. Sampah-sampah yang berserakan tersebut akan 

dikumpulkan oleh petugas pasar pada esok harinya. Sampah-sampah yang 

telah dikumpulkan akan dibuang kedalam sungai yang terletak di belakang 

pasar. Sungai yang terletak di belakang pasar tersebut memiliki lebar sungai 
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3m dengan arus air yang tidak begitu deras. Jika musim penghujan air sungai 

besar sehingga sampah-sampah yang dibuang akan cepat dibawa oleh arus 

sungai, sementara jika musim kemarau air sungai tidak akan mampu untuk 

menghanyutkan sampah-sampah, sehingga sampah-sampah tersebut 

menumpuk, dan membusuk di dalam sungai.  

Tumpukan sampah di dalam sungai dalam jumlah yang sangat besar 

tidak akan mampu dibawa oleh arus sungai. Kemudian terjadilah 

pembusukan yang dapat menjadi sumber penyakit. Menurut Mulia (2005 : 

41) Penyakit bawaan air (waterborne diseases) dapat terjadi karena air 

merupakan media yang baik untuk tempat bersarangnya bibit penyakit. Air 

yang kotor dengan banyak tumpukan-tumpukan sampah juga dapat berperan 

sebagai sarang insekta yang membawa atau menyebarkan penyakit pada 

masyarakat.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai gambaran perilaku pedagang Pasar Talang Babungo 

dalam pengelolaan sampah dilihat dari segi perilaku dalam pengumpulan dan 

pengangkutan sampah, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dan 

dampak yang ditimbulkan dari perilaku pedagang, yang tertuang dalam 

sebuah judul “Kajian Perilaku Pedagang Sayur dan Petugas Kebersihan 

Pasar Talang Babungo dalam Pengelolaan Sampah di Kecamatan Hiliran 

Gumanti Kabupaten Solok”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang, dapat diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah perilaku pedagang sayur pasar Talang Babungo dalam 

pengumpulan dan pengangkutan sampah?  

2. Bagaimanakah perilaku petugas kebersihan pasar Talang Babungo dalam 

pengelolaan sampah? 

3. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pedagang sayur dan 

petugas kebersihan dalam pengelolaan sampah pasar Talang Babungo? 

4. Bagaimanakah dampak yang ditimbulkan dari perilaku pedagang sayur 

dan petugas kebersihan dalam pengelolaan sampah pasar Talang Babungo 

terhadap lingkungan dan masyarakat? 

5. Bagaimanakah tingkat pendidikan pedagang sayur di pasar Talang 

Babungo? 

6. Bagaimanakah perilaku pengelola pasar dalam pengelolaan sampah pasar 

Talang Babungo? 

7. Bagaimanakah peran pengelola pasar terhadap pengelolaan sampah pasar 

Talang Babungo? 

8. Bagaimanakah kerja sama antara pengelola pasar dengan pedagang sayur 

dalam pengelolaan sampah pasar Talang Babungo? 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian 

ini dibatasi pada perilaku pedagang sayur dalam pengumpulan dan 

pengangkutan sampah Pasar Talang Babungo Kecamatan Hiliran Gumanti 

Kabupaten Solok, Perilaku petugas kebersihan pasar Talang Babungo dalam 

pengelolaan sampah, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pedagang 

sayur dan petugas kebersihan dalam pengelolaan sampah, dan dampak yang 

ditimbulkan dari perilaku pedagang sayur dan petugas kebersihan dalam 

pengelolaan sampah Pasar Talang Babungo terhadap lingkungan dan 

masayarakat.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarakan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimanakah perilaku pedagang sayur dalam pengumpulan dan 

pengangkutan sampah Pasar Talang Babungo Kecamatan Hiliran 

Gumanti Kabupaten Solok? 

2. Bagaimanakah perilaku petugas kebersihan pasar Talang Babungo 

dalam pengelolaan sampah?  

3. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pedagang sayur dan 

petugas kebersihan dalam pengelolaan sampah Pasar Talang Babungo?  

4. Bagaimanakah dampak yang ditimbulkan dari perilaku pedagang sayur 

dan petugas kebersihan dalam pengelolaan sampah Pasar Talang 

Babungo terhadap lingkungan dan masyarakat?  
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mengungkapkan data dan 

informasi mengenai :  

1. Perilaku pedagang sayur dalam pengumpulan dan pengangkutan 

sampah Pasar Talang Babungo Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten 

Solok, 

2. Perilaku petugas kebersihan pasar  dalam pengelolaan sampah pasar, 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pedagang sayur dan 

petugas kebersihan  dalam pengelolaan sampah Pasar Talang Babungo,  

4. Dampak yang ditimbulkan dari perilaku pedagang sayur dan petugas 

kebersihan dalam pengelolaan sampah Pasar Talang Babungo terhadap 

lingkungan dan masyarakat.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk hal-hal sebagai berikut : 

1. Pengembangan khasanah ilmu pengetahuan serta kemampuan penulis 

dalam penulisan karya ilmiah, 

2. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S.1) di 

Jurusan Geografi Universitas Negeri Padang, 

3. Sumbangan kepustakaan, informasi dan bahan studi.  

4. Kontribusi yang berarti pada Dinas pasar Talang Babungo, untuk 

mewujudkan lingkungan pasar yang bersih dan melakukan pengelolaan 

sampah yang baik sehingga terwujud  lingkungan pasar yang bersih 

dan nyaman.  
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Penelitian menunjukkan bahwa perilaku pedagang sayur dalam 

pengumpulan dan pengangkutan sampah pasar Talang Babungo dapat 

dilihat dari tiga indikator yaitu : a) perilaku dalam bentuk pengetahuan, 

dimana 45% pedagang di pasar Talang babungo mendapatkan pendidikan 

wajib 9 tahun, namun pada kenyataannya, tingkat pendidikan pedagang 

tidak berpengaruh terhadap perilaku pedagang tersebut dalam hal 

kepedulian terhadap kebersihan lingkungan pasar, b) perilaku dalam 

bentuk sikap, dimana pedagang sayur pasar Talang Babungo sebagian 

besar tidak peduli terhadap kebersihan lingkungan pasar dengan 

membiarkan saja sampah-sampah sisa berdagang berserakan di sekitar 

tempat berdagang, c) perilaku dalam bentuk tindakan dimana cara 

pedagang melakukan pengumpulan dan pengangkutan sampah sudah turun 

temurun sejak pasar Talang Babungo berdiri sehingga sulit untuk 

dilakukan pembaharuan. 

2. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sampah pasar yang dilakukan 

oleh petugas kebersihan pasar dimulai dengan pengumpulan sampah, 

pengangkutan sampah dan pemusnahan sampah. Dalam pemusnahan 

88 
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sampah  dilakukan dengan cara dumping yaitu dengan cara membuang 

saja sampah-sampah tersebut ke dalam sungai.  

3. Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

ada dua yaitu : a) Faktor internal yaitu berupa jenis kelamin pedagang dan 

kebiasaan. Pedagang pasar Talang Babungo pada umumnya adalah 

perempuan dan cara pengumpulan dan pengangkutan sampah tersebut 

sudah dilakukan sejak awal pedagang mulai berdagang di pasar Talang 

Babungo, dan b) faktor eksternal berupa letak pasar dan kondisi ekonomi 

pedagang. Letak pasar yang dekat dengan sungai sangat mendukung 

pengelolaan sampah yang lansung dibuang ke dalam sungai, sedangkan 

untuk kondisi ekonomi pedagang pada umumnya sudah baik. 

4. Penelitian menunjukkan bahwa dampak yang ditimbulkan oleh perilaku 

pedagang dapat dilihat dari tiga indikator yaitu : a) dampak terhadap 

lingkungan, yaitu lingkungan pasar menjadi sangat kotor kemudian sungai 

sebagai tempat pembuangan akhir sampah juga sangat kotor dan 

mempengaruhi aliran air sungai, b) dampak terhadap pedagang dan 

kegiatan perdagangan, tidak terlalu berpengaruh karena hanya sebagian 

kecil pedagang yang berlokasi dekat dengan pinggir sungai, sehingga 

sebagian kecil inilah yang selalu merasakan bau tidak sedap dari 

penumpukan sampah, dan c) dampak terhadap masyarakat sekitar pasar, 

tidak begitu berpengaruh ditandai dengan tidak adanya aksi penolakan dari 

masyarakat sekitar terhadap tempat pembuangan akhir sampah tersebut. 
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B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada petugas kebersihan pasar Talang Babungo untuk bisa 

lebih memperhatikan pengelolaan sampah sayur khususnya pada 

pengumpulan dan pengangkutan sampah pasar  

2. Diharapkan kepada dinas pasar untuk lebih memperhatikan cara 

pengelolaan sampah sayur di Pasar Talang Babungo, karena dengan cara 

dumping atau membuang sampah ke sungai untuk sekarang ini sudah tidak 

tepat lagi dilihat dari segi debit air dan kapasitas sampah yang dibuang ke 

sungai 

3. Pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan cara composting, yaitu 

mengolah sampah pasar menjadi kompos dan pupuk organik. Kompos 

memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan 

organik tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk 

mempertahankan kandungan air tanah. Selain itu dapat membantu 

kebutuhan pupuk bagi tanaman-tanaman perkebunan di daerah Talang 

Babungo sebagai daerah pertanian. 
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